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BAB 7 
KESIMPULAN DAN SARAN 
7.1     Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan 
mayoritas ibu hamil pada trimester I mengalami emesis gravidarum sedang 
dengan status gizi yang normal.  
 Hasil uji hipotesis menunjukan adanya hubungan yang  signifikan  dengan 
kekuatan hubungan yang rendah serta hubungan yang tidak searah antara emesis 
gravidarum dengan status gizi pada ibu hamil trimester I yang berarti semakin 
tinggi tingkat emesis gravidarum maka semakin rendah status gizi pada ibu hamil 
tersebut. 
7.2     Saran   
7.2.1  Bagi Pelayanan Kesehatan  
 Diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatan program promosi 
kesehatan tentang pemenuhan nutrisi ibu hamil terutama dalam keadaan emesis 
gravidarum. 
7.2.2  Bagi Ibu Hamil  
 Bagi ibu hamil diharapkan untuk tetap mempertahankan asupan nutrisi 
pada saat kehamilan meskipun mengalami mual muntah yang kemungkinan 
terjadi pada pagi, siang, bahkan malam hari, karna asupan nutrisi pada saat 
kehamilan akan menunjuang tumbuh kembang janin. 
7.2.3  Bagi Keluarga  
 Diharapkan keluarga tetap memberikan dukungannya terhadap ibu 
hamil dengan selalu menjaga keadaan psikologis dengan cara memberikan
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 perhatian seperti menyiapkan makanan yang bergizi bagi ibu hamil agar motivasi 
ibu hamil untuk meningkatkan asupan nutrisinya. 
7.2.4  Bagi Peneiti Selanjutnya 
 Diharapkan untuk peneliti selanjutnya melakukan penelitian tentang 
hubungan status gizi ibu selama kehamilan dengan berat bari baru lahir dan 
produksi ASI. 
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